Analisis Sistem Prosedur Penerimaan Kas dari Penyewaan Kendaraan 

Pada Koperasi Karyawan Utama PT PLN 

 (Persero) WS2JB PALEMBANG by Wijaya, Ferra Meidia
Analisis Sistem Prosedur Penerimaan Kas dari Penyewaan Kendaraan 
Pada Koperasi Karyawan Utama PT PLN 
 (Persero) WS2JB PALEMBANG 
 
Ferra Meidia Wijaya (liebe.feel@ymail.com) 
Siti Khairani SE.,Ak.,M.Si(siti.khairani@mdp.ac.id) 
Akuntansi D-3 
STIE MULTI DATA PALEMBANG 
 
Abstrak ; Koperasi Karyawan Utama PT PLN (Persero) WS2JB Palembang memiliki beberapa macam unit usaha yaitu apotik, 
sewa mobil, sewa computer, penyediaan tenaga kerja, bengkel trapo dan pengadaan barang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapat kangambaran yang jelas mengenai prosedur penerimaan kas pada Koperasi Karyawan Utama  PT  PLN (Persero) dan 
untuk mengetahui apakah prosedur penerimaan kas sewa kendaraan telah berjalan dengan efektif . Metode penelitian  yang 
dilakukan adalah penelitian deskriftif. Penelitian Deskriftif yaitu  suatu metode  yang  menggambarkan  keadaan objek  yang  
diteliti dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengklasifikasi dan menganalisa  data  yang  telah dikumpulkan. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada perusahaan untuk melakukan pencatatan atas penerimaan kas 
dengan baik. Kesimpulan penelitian ini yakni prosedur  yang  telah dilakukan oleh perusahaan sudah berjalan dengan efektif 
sesuai dengan peraturan  yang  berlaku. 
Kata  kunci : Sistem prosedur dan penerimaan kas 
 
Abstract;  Cooperative Employees of PT PLN (Persero) WS2JB Palembang has some sort of business units that pharmacy, car 
rental, computer rental, labor supply, and procurement workshop trapo. This study aims to gain a clear picture of the 
procedure on the cash receipts Employees Cooperative of PT PLN (Limited) and to determine whether the vehicle rental cash 
receipts procedure has been carried out effectively. Method of research is descriptive research. Descriptive research is a 
method that describes the state of the object under study by collecting, recording, classifying, and analyzing the data collected. 
Results from this study are expected to provide input to the company to keep records of cash receipts properly. The conclusion 
of this study that the procedure has been carried out by the company has been operating effectively in accordance with 
applicable regulations. 
Keywords: System procedures and cash receipts 
 
 
 1. PENDAHULUA 
1.1 Lantar belakang 
Pembangunan  nasional  dilaksanakan  
dengan  tujuan  untuk  meningkatan  kualitas  
sumber  daya  manusia  yang  dilakukan  
secara  berkelanjutan.  Pembangunan  bukan  
hanya  untuk  suatu  golongan  atau  sebagian  
masyarakat, tetapi  untuk  seluruh  
masyarakat  Indonesia.  Oleh  karena  itu,  
sudah  menjadi  tanggung  jawab  bagi  
masyarakat  agar  memegang  peranan  aktif  
dalam  pelaksanaan  pembangunan  untuk  
mewujudkan  keadilan  sosial  bagi  seluruh  
rakyat  Indonesia  dengan  melakukan  
pembangunan  di  segala  bidang. Koperasi 
merupakan badan usaha yang bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Koperasi Karyawan Utama PT PLN 
(Persero) WS2JB (Wilayah Sumatera Selatan 
Jambi Bengkulu) bergerak dalam bidang 
apotik (obat-obatan), jasa  (sewa mobil, sewa 
computer, penyediaan tenaga kerja) dan 
simpan pinjam. Penerimaan yang terdapat di 
Koperasi Karyawan Utama  PT  PLN 
(Persero) WS2JB adalah jasa sewa 
kendaraan. Dari kegiatan sewa kendaraan 
yang dilakukan oleh koperasi, perusahaan 
mengalami pemasukan dan pengeluaran 
terhadap kas perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan memerlukan prosedur 
penerimaan kas yang baik. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
menyusun laporan akhir ini dengan judul 
“Analisis Sistem Prosedur Penerimaan Kas 
dari Penyewaan Kendaraan pada Koperasi 
Karyawan Utama  PT  PLN (Persero) 
WS2JB Palembang”. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Sistem Akuntansi 
Dalam  suatu  organisasi,  sistem  
akuntansi  memegang  peranan  yang  sangat  
penting  dalam  mengatur  arus  pengelolahan  
data  akuntansi  yang  diperlukan  oleh  
setiap  perusahaan  agar  dapat  
menghasilkan  informasi  yang tetap dalam 
bentuk yang sesuai sehinggan operasi 
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan perusahaan akan tercapai. Sistem 
akuntansi yang diterapkan oleh suatu 
perusahaan lainnya. Hal ini tergantung dari 
kebutuhan serta luas ruang lingkup 
perusahaan tersebut. Untuk lebih jelasnya 
berikut beberapa definisi sistem akuntansi 
menurut para ahli. 
Pengertian sistem akuntansi menurut 
Mulyadi (2001,h.31) sistem akuntansi 
organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajeman guna 
memudahkan pengelolahan perusahaan. 
 
2.2 Pengertian Sistem 
Menurut Mulyadi (2001,h.31) sistem 
adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai 
tujuan tertentu dan diciptakan untuk 
menangani sesuatu yang berulangkali atau 
yang rutin terjadi. 
Sedangkan menurut James Hall 
(2009,h.6) sistem adalah sekelompok dari 
dua atau lebih komponen atau subsistem 
yang saling berhubungan yang berfungsi 
dengan tujuan yang sama. 
 
2.3 Pengertian Akuntansi 
Menurut Soemarso S.R (2004,h.3) 
Akuntansi adalah proses 
mengidentifikasikan, mengukur dan 
melaporkan informasi ekonomi, untuk 
memungkinkan adanya peneliyian dan 
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 
yang menggunakan informasi tersebut. 
Sedangkan Akuntansi menurut Horngren 
(2009,h.4) mendefinisikan akuntansi adalah 
sistem informasi yang mengukur aktivitas 
bisnis, memproses data menjadi laporan, dan 
mengomunikasikan hasilnya kepada para 
pengambil keputusan. 
Berdasarkan kedua definisi 
akuntansi tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa akuntansi adalah sebuah proses yang 
terjadi dan pencatatan, penggolongan dan 
ringkasan-ringkasan berupa informasi 
keuangan. 
 
2.4 Prosedur Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2001,h.470) dalam 
prosedur ini fungsi kas menerima 
pembayaran harga barang dari pembeli dan 
memberikan tanda pembayaran (berupa pita 
registrasi kas dan cap “lunas” pada faktur 
penjualan tunai) kepada pembelian untuk 
memungkinkan pembeli tersebut melakukan 
pengambilan barang yang dibelinya dari 
fungsi pengiriman. 
 
2.5 Akuntansi Penerimaan Kas 
Penerimaan  kas  adalah  kas  yang  diterima  
oleh  perusahaan  baik  berupa   uang  tunai  
maupun  surat-surat  berharga  yang  
mempunyai  sifat  dapat  segera  digunakan,  
yang  berasal  dari  transaksi  perusahaan  
maupun  penjualan  tunai,  pelunasan  
piutang  atau  transaksi  lainnya  yang  dapat  
menambah  kas  perusahaan.  Mulyadi  
(2002,h.455)  sumber  penerimaan  kas  
terbesar  suatu  perusahaan  dagang  adalah  
berasal  dari  penjualan  tunai. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2001,h.455) 
Penerimaan  kas  perusahaan  berasal  dari  
dua  sumber  utama: penerimaan  kas  dari  
penjualan  tunai  dan  penerimaan  kas  dari  
piutang. Sumber  penerimaan  kas  terbesar  
suatu  perusahaan  dagang, berasal  dari  
transaksi  penjualan  tunai. 
 
2.6 Fungsi yang Terkait dengan Akuntansi 
Penerimaan Kas 
 Adapun fungsi yang terkait dengan 
akuntansi penerimaan kas menurut Mulyadi 
(2001,h.462) yaitu: 
a. Fungsi penjualan  
Bagian penjualan bertanggung jawab  untuk  
menerima order dari pembelian, mengisi 
faktur penjualan tunai, dan menyerahkan 
faktur tersebut kepada pembeli untuk 
kepentingan pembayaran harga ke bagian 
kas. 
b.   Fungsi kas  
Dalam transaksi penjualan tunai, bagian ini 
bertanggung jawab sebagai penerimaan kas 
dari pembeli. 
c. Fungsi gudang  
Bagian gudang bertanggung jawab untuk 
menyimpan barang yang dipesan oleh 
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut 
ke bagian pengiriman. 
d. Fungsi pengiriman 
Bagian ini bertanggung jawab untuk 
membungkus barang dan menyerahkan 
barang yang telah dibayar harganya dari 
pembeli. 
e. Fungsi Akuntansi 
Bagian ini bertanggung jawab sebagai 
pencatat transaksi penjualan dan penerimaan 
kas dan membuat laporan penjualan. 
 2.7 Formulir yang di Gunakan dalam 
Penerimaan Kas 
Menurut  Mulyadi  (2001,h.75)  Formulir  
adalah  secarik  kertas  yang  memiliki  ruang  
untuk  diisi.  Formulir  yang  digunakan  
dalam  penerimaan  kas  dari  penjualan  
tunai  menurut  Mulyadi  (2001,h.463): 
a. Faktur penjualan tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekan 
berbagai informasi yang diperlukan oleh 
manajemen mengenai penjualan tunai. 
b. Pita register kas 
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan 
kas yang dikeluarkan oleh bagian kas dan 
merupakan dokumen pendukung faktur 
penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal 
penjualan. 
c. Credit card sales slip 
Dokumen  ini  dicetak oleh credit card center 
bank yang menerbitkan kartu kredit dan 
diserahkan kepada perusahaan yang menjadi 
anggota kartu kredit. 
d. Bill of loading 
Dokumen ini merupakan bukti penyerahaan 
dari perusahaan penjualan barang kepada 
perusahaan angkutan umum. 
e. Faktur penjualan COD 
Digunakan untuk merekam penjualan COD. 
f. Bukti setor kas 
Dokumen ini dibuat oleh bagian kas sebagai 
bukti penyetoran kas ke bank. 
g. Rekap harga pokok penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk meringkas harga pokok 
produksi yang dijual selama satu priode 
 
2.8 Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2001,h.468) 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam 
sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
adalah: 
1. Jurnal penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat dan meringkas 
data penjualan. 
2. Jurnal penerimaan kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat jurnal penerimaan 
kas. 
3. Jurnal umum 
Dalam transaksi penerimaan kas dari 
penjualan tunai, jurnal ini digunakan oleh 
fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 
produksi yang dijual. 
4. Kartu persediaan 
Dalam transaksi penerimaan kas dari 
penjualan tunai, kartu persediaan digunakan 
oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
berkurangnya harga pokok produk yang 
dijual. Kartu persediaan ini diselenggarakan 
di fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi 
dan persediaan barang yang disimpan di 
gudang. 
5. Kartu gudang 
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan 
akuntansi karena hanya berisi data kuantitas 
persediaan yang disimpan digudang. 
 
2.9 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem. 
 Menurut Mulyadi (2001,h.469) jaringan 
prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai 
adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur order penjualan 
 Dalam prosedur ini fungsi penjualan 
menerima order dari pembelian dan 
membuat faktur penjualan tunai untuk 
memungkinkan pembeli melakukan 
pembayaran harga barang ke fungsi kas dan 
untuk memungkinkan fungsi gudang dan 
fungsi pengiriman menyiapkan barang yang 
akan diserahkan kepada pembeli. 
2. Prosedur  Penerimaan  Kas 
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima 
pembayaran harga barang dari pembeli  dan  
memberikan tanda pembayaran kepada 
pembeli untuk memungkinkan pembeli 
tersebut melakukan pengambilan barang 
yang dibelinya dari fungsi pengiriman. 
3. Prosedur penyerahan barang 
Dalam prosedur ini fungsi pengiriman 
menyerahkan barang kepada pembeli. 
4. Prosedur pencatatan penjualan tunai 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi 
melakukan pencatatan transaksi penjualan 
tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal 
penerimaan kas. 
5. Prosedur penyetoran kas ke bank 
Sistem pengendalian intern terhadap kas 
mengharuskan penyetoran dengan segera ke 
bank semua kas yang diterima pada suatu 
hari. 
6. Prosedur pencatatan penerimaan kas 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi 
mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal 
penerimaan kas berdasar bukti setor bank 
yang diterima dari bank melalui fungsi kas. 
7. Prosedur pencatatan harga pokok 
penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi 
membuat rekapitulasi harga pokok penjualan 
berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 
pesediaan. 
 
3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
  Koperasi Karyawan Utama PT. PLN 
(Persero) WS2JB Palembang pada awalnya 
didirikan dan dibentuk tahun 1986 belum 
berbentuk badan hukum  dengan nama 
Koperasi Karyawan Kita Bersama yang 
hanya untuk mengurusi sektor simpan 
pinjam dan pensiunan saja, kemudian 
koperasi ini menambah unit usaha lain yaitu 
apotik, sewa komputer, sewa mobil, 
penyediaan tenaga kerja, bengkel terapo, dan 
pengadaan barang. Koperasi Karyawan 
Utama PT. PLN (Persero) WS2JB 
Palembang dengan nama singkatan Koperasi 
Utama, berdiri pada tanggal 27 November 
1989 dengan nomor : 003015/BH/XX, yang 
merupakan syarat administrative  resmi 
Koperasi Utama Karyawan PT. PLN 
(Persero) WS2JB. Setelah keluarnya badan 
hukum tersebut, maka koperasi ini sedikit 
demi sedikit menunjukan perkembangan baik 
dari segi anggota maupun dari segi kegiatan 
usahanya. 
Koperasi Karyawan Utama PT. PLN 
(Persero) WS2JB ini beralamat di jalan 
Kapten A.Rivai No 37 Palembang. Saat ini 
Koperasi Karyawan Utama PT. PLN 
(Persero) WS2JB mempunyai pengurus 
sebanyak empat orang yaitu ketua, wakil 
ketua, seketaris dan bendahara. Pengawas 
terdiri dari anggota satu dan anggota dua. 
Selain itu koperasi ini juga dibina oleh 
pimpinan PT. PLN (Persero) Wilayah IV 
Palembang. 
 
3.2 Keanggotaan 
Yang dapat diterima menjadi anggota 
koperasi adalah, karyawan kantor PT. PLN 
(Persero) WS2JB Palembang yang telah 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut : 
1. Mengisi formulir permohonan untuk 
menjadi anggota koperasi yang telah 
disediakan. 
2. Sanggup mentaati aturan Anggaran 
Rumah Tangga (ART) dan Anggaran 
Dasar (AD) dan ketentuan-ketentuan lain 
koperasi. 
3. Dalam jangka waktu selambat-lambatnya 
tiga hari, terhitung dari tanggal 
penerimaan surat pemohonan calon 
anggota, pengurus akan memberikan 
jawaban dapat atau tidaknya yang 
bersangkutan di terima menjadi anggota 
koperasi. 
4. Dalam hal permohonan dapat diterima, 
maka pengurus akan memberitahu 
kewajiban-kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh calon anggota antara lain : 
a. Membayar simpanan pokok 
b. Simpanan wajib 
c. Simpanan sukarela 
Calon anggota resmi menjadi anggota 
koperasi apabilah telah membayar lunas 
simpanan pokok yang telah ditetapkan. 
Apabila anggota koperasi akan 
mengundurkan diri, harus membuat surat 
permohonan resmi ditujukan kepada ketua, 
dengan mengemukakan alasan-alasan 
pengunduran diri tersebut. 
5. Seorang anggota koperasi dapat 
diberentikan dari keanggotaan oleh 
pengurus/rapat anggota, apabila anggota 
tersebut tidak memenuhi lagi persyaratan 
sebagai anggota, atau melakukan 
tindakan-tindakan yang bertentangan 
dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 25. 
6. Anggota yang keluar/berhenti, baik 
dengan hormat ataupun dengan tidak 
hormat, dapat menerima kembali seluruh 
simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan sukarelanya secara utuh, tanpa 
ada potongan biaya. 
7. Anggota koperasi yang memasuki masa 
pension pegawai, dapat tetap menjadi 
anggota sepanjang masih memenuhi 
kewajiban. 
 
3.3 Bidang Usaha 
Koperasi Karyawan Utama PT. PLN 
(Persero) WS2JB ini merupakan jenis 
koperasi simpan pinjam, namun dalam 
perkembangannya koperasi ini juga bergerak 
banyak bidang usaha seperti usaha toserba, 
usaha apotik, usaha bengkel terapo, usaha 
photo copy, usaha sewa-menyewa 
kendaraan, dan penyediaan tenaga kerja. 
Unit usaha toserba ini yaitu 
melakukan pengadaan bahan pokok dan 
kebutuhan sehari-hari bagi usaha anggota 
jasa photo copy, usaha apotik, usaha sewa-
menyewa  terdiri dari usaha sewa mobil dan 
computer. 
 
3.4 Struktur Organisasi 
Struktur perusahaan didirikan tentu 
mempunyai tujuan, dan untuk mencapai 
tujuan tersebut agar berhasil dengan baik, 
maka diperlukan suatu perencanaan yang 
baik sebagai organisasi, Koperasi Karyawan 
Utama PT. PLN (Persero) WS2JB memiliki 
struktur organisasi yang sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. Dalam struktur 
organisasi dapat digambarkan garis 
wewenang, pembagian tugas dan tanggung 
jawab serta hak-hak dan kewajiban sehingga 
setiap orang mengetahui apa kedudukannya, 
tugasnya, fungsinya kepada siapa dia harus 
bertanggungjawab, siapa bawahannya dan 
bagaimana hubungannya dengan pemegang 
jabatan lainya. 
Organisasi sebagai tempat dari kegiatan 
manajemen, oleh karena itu dapat 
diwujudkan dalam struktur organisasi yang 
biasanya digambarkan dalam suatu bagian. 
Dengan adanya bagian ini, maka struktur 
organisasi akan nampak lebih jelas dan tegas. 
Struktur organisasi dapat dikatakan sebagai 
mekanisme formal dalam pengelolaan suatu 
badan usaha. Struktur organisasi 
menunjukkan suatu susunan yang merupakan 
gambaran interaksi diantara aktivitas-
aktivitas peran, hubungan-hubungan dan 
hirarki tujuan organisasi 
Adapun bentuk struktur organisasi 
Koperasi Karyawan Utama PT. PLN 
(Persero)  WS2JB ini adalah bentuk 
organisasi garis. Dalam bentuk organisasi 
garis, garis perintah mengalir dari atas 
kebawah, langsung dari pengurus  ke 
manejer kemudian dari manajerke kepala 
bagian-bagian lain. 
 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Prosedur Penyewaan Kendaraan 
1. Berawal dari permohonan penyewaan 
kendaraan yang diajukan PT PLN 
(Persero) WS2JB Palembang pada pihak 
Koperasi Karyawan Utama. 
2. Setelah permohonan disetujui, terjadi 
persetujuan penyewaan kendaraan dari 
Koperasi Karyawan Utama kepada PT 
PLN (Persero) WS2JB Palembang 
dilakukan penanda tanganan kontrak 
3. Setelah kontrak ditanda tangani, pihak 
PT PLN (Persero) WS2JB Palembang 
melakukan pembayaran kepada pihak 
Koperasi Karyawan Utama sesuai 
dengan kontrak yang disetujui 
sebelumnya. 
 
4.2 Analisis Prosedur Penerimaan Kas 
Penyewaan Kas 
Penerimaan kas dari sewa kendaraan salah 
satu asset yang ada pada Koperasi Karyawan 
Utama PT. PLN yang memiliki nilai yang 
cukup besar. Prosedur penerimaan kas 
merupakan dana yang diterima perusahaan 
dari penyewaan menambah jumlah saldo kas 
dalam buku kas perusahaan. Penerimaan kas 
yang diterapkan agar berjalan dengan efektif 
di dalam perusahaan perlu dirancang 
sedemikian rupa.Hal ini terlihat dari 
bergeraknya struktur organisasi perusahaan 
yang mengatur fungsi, wewenang dan 
tanggung jawab tiap bagian yang terlibat 
dalam penerimaan kas.Dalam prosedur 
penerimaan kas perusahaan melibatkan 
bagian kasir dan administrasi/ keuangan. 
Dalam merancang prosedur penerimaan kas 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
pengawasan kas yang dapat digunakan 
sebagai pedoman, antara lain : 
a. Setiap penerimaan kas harus segera 
dicatat. 
b. Petugas penerima kas tidak 
merangkap sebagai pelaksana 
pembukuan penerimaan kas 
c. Laporan penerimaan kas dibuat 
secara periodic 
Prosedur penerimaan kas merupakan 
dana yang diterima perusahaan dari sewa 
kendaraan yang jasanya digunakan oleh 
Koperasi Karyawan Utama PT PLN 
(Persero) WS2JB Palembang dan  dapat 
menambah jumlah saldo dalam buku kas 
perusahaan. Jumlah saldo kas yang 
diterima dari sewa kendaraan selalu 
berubah-ubah, tergantung dari 
penerimaan kas sewa kendaraan yang 
didapat saat terjadinya penyewaan 
kendaraan. Penerimaan kas dengan 
jumlah yang besar diusahkan melalui 
bank ( cek ).  Penyetoran saldo kas ke 
bank dilakukan oleh bagian kasir dan 
dicatat oleh bagian pembukuan / 
keuangan Koperasi Karyawan Utama PT 
PLN (Persero) WS2JB Palembang. 
Setiap akhir bulan bagian 
pembukuan/keuangan melakukan 
rekonsiliasi bank. Kasir juga dilengkapi 
dengan brankas uang yaitu untuk 
menyimpan uang dan surat-surat 
berharga yang ada.Pencatatan manual 
dilakukan oleh bagian kasir sedangkan 
pencatatan melalui komputerisasi 
dilakukan oleh bagian 
keuangan/akutansi. Pencatatan juga 
harus disesuaikan dari bukti pembayaran 
atau bukti setor yang telah ditanda 
tangani/dicap „lunas‟ supaya penerimaan 
kas dari penyewaan kendaraan berjalan 
dengan efektif, dapat dipertanggung 
jawabkan dan supaya tidak terjadi salah 
catat dari keseluruhan transaksi yang 
terjadi dari penerimaan kas sewa 
kendaraan.  
Prosedur penerimaan kas dari sewa 
kendaraan yang terdapat di Koperasi 
Karyawan Utama PT PLN (Persero) 
WS2JB Palembang telah berjalan secara 
efektif karena  prosedur yang dijalankan 
dalam penyewaan kendaraan 
menggunakan prosedur pencatatan 
secara periodik yang membantu 
pencatatan ke buku kas perusahaan 
setiap terjadinya transaksi penyewaan 
kendaraan. 
 
4.3 Fungsi yang Terkait dalam Sistem 
Akuntansi Penerimaan Kas 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem 
akuntansi penerimaan kas dari Koperasi 
Karyawan Utama adalah sebagai berikut: 
a. Bagian umum  
Bagian ini bertanggung jawab 
terhadap surat-surat yang masuk kedalam 
perusahaan termasuk cek dari debitur dan 
surat-surat pemberitahuan untuk kemudian 
melaporkan ke bagian pembukuan. 
b. Bagian kasir 
Bagian ini bertanggung jawab untuk 
mencatat setiap transaksi penerimaan kas, 
kemudian melaporkan ke bagian pembukuan 
dan bagian keuangan. 
c. Bagian pembukuan dan keuangan 
Bagian ini bertanggung jawab untuk 
mencatat seluruh transaksi penerimaan kas 
dan menyusun laporan keuangan secara 
periodik. 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diberikan oleh 
penulis yang berdasarkan dari hasil 
penelitian mengenai penerimaan kas sewa 
kendaraan pada Koperasi Karyawan Utama 
sudah berjalan cukup efektif  dimana setiap 
transaksi yang terjadi dicatat dan dilakukan 
dengan prosedur yang sudah dibuat oleh 
perusahaan. Sehingga memudahkan 
karyawan dalam melakukan kegiatan 
perusahaan. Dapat dilihat dari : 
a. Susunan struktur organisasi yang 
sudah cukup efektif  karena dapat 
melakukan kegiatan perusahaan 
dengan baik dan prosedur 
penerimaan kas yang dilakukan 
berdasarkan peraturan dan bukti-
bukti yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. 
b. Pencatatan transaksi penerimaan 
kas sewa dilakukan dengan sistem 
pencatatan, transaksi penerimaan 
kas secara manual dilakukan oleh 
bagian kasir sedangkan 
pencatatan secara komputerisasi 
dilakukan oleh bagian 
pembukuan/keuangan. Pencatatan 
transaksi ini berdasar dokumen 
bukti penerimaan kas sewa 
kendaraan. 
 
5.2 Saran  
      Dalam penelitian ini penulis juga ingin 
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan bagi pihak Koperasi 
Karyawan Utama PT PLN (Persero) WS2JB 
Palembang. Adapun saran yang ingin 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan penyetoran setiap terjadinya 
pembayaran sewa kendaraan dari penerimaan 
kas yang diperoleh perusahaan, karena dapat 
mencegah terjadinya penyelewengan 
terhadap penerimaan kas yang ada pada 
perusahaan. 
2. Membedakan bagian kasir/administrasi 
koperasi dengan kasir/administrasi sewa 
kendaraan, supaya menunjang kelancaran 
kegiatan operasional perusahaa dengan baik 
dan penerimaan kas tunai pada bagian kasir 
segera disetor ke bank pada hari yang sama 
atau hari kerja berikutnya dan tidak 
diperkenankan melakukan pengeluaran kas 
dari kas yang diterima dari hasil penyewaan. 
Kas perusahaan dapat dicek ketelitiannya 
dengan cara membandingkan dengan catatan 
bank. 
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